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ABSTRAN

Latar belakang: Posyandu adalah sakah satu kegiatan UPGK (Usaha Perbaikan Gizi dan keluarga). Pelaksanaen posyandu disiuicrn
oleh kadet pogyandu, Di dalam melahukan kegiatan di posyandu setiap kader harus memilini ketrampiten delem melekulen pemantaten
pettumbuhan balita, Retrampilan yang harus dimilihi kader posyandu adalah etrampilan dalam menggunakan shat menimbang derat
badan balita. Rettampilan kader dalam penimbangan dipengatuhi oleh tiga faktor yaiu crediscosising fackor, srading fackor den
reiforeing factor. Dalam pelaksanaanya masih banyak kader yahg masih calah dalam penimbangan dan pencataten. Senyak keder
vang mempunyal pengetahuan Aurang setta tidak terampil dalam penitmbangan.

Tujuan penelitian: Untuk mengetahui Narakteristih kader dan ketrampilan kader dalam penimbangan balite o posyandu wikeysh kege
Puskesmag Gamping 11 Sleman Yogyakata,

Metode penelitian: Fenelitian int metupakan penelitian cbservasional dengan dessin cross ssctong. Lokasi penslitien inf adalish
18 posyandu dait 3 desa di wilayah hecamatan Gamping pada bulan oktober dan desember 2013, Subjek penelitien inf adaleh
semua kader posvandu yang bertugas melakukan penimbangan balita menggunakan dacin. Dats yang d kumpulken adelsh det=
Karakteristik kader treliputi umue, pendidikan, peketiaan, pelatihan dan data ketrampilan delam penimbangan baiita yaiu kemampusn
kader dalam melakukan penimbangan balita sesual SOF @ tahap penimbangan) yang ditskuken dengan pengamatan lengsurg
menggunakan lembar checklist.

Hasil penelitian: Berdasarkan hasil penelitian diketahul bahwa sebesar S 1 52% kader berumur <43 tehun, ssbegian besar (K48%)
Kader berpendidikan SMA/SMK, sebanyak 78,79% kader adalah ibu rutmah tangga dan sehanyak 83.84% kader tdsk pemeh mengikus
pelatihan penimbangan. Sebagian besar (84,85%) hader posyandu tidak terampil dalam penimbangan balita. Tidsk ada hubungen
vang slgnifikan antara umur, pendidikan dan peketjaan dengan ketrampilan kader delam penimbangan baiita. Ade hubungsn yerg
gignifikan antara pelatinan dan ketrampilan kader dalam penimbangan balita (p=0.047)

Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan antara pelatihan dan ketrampilan kader dalam penimbangan dalita

Kata kunel 1 karakteristik kader, pelatihan, ketrarpitan penimbangan, kader posyandu
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PENDAHULUAN
Pos pelayanan terpadu (posyandu) merupakan forum

komunikasi, alih teknologi dan pelayanan kesehatan
masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat,
yang mempunyai nilai strategis untuk pengembangan
sumber daya manusia sejak dini',

Pelaksanaan posyandu dilakukan oleh kader
posyandu. Di dalam melakukan kegiatan di posyandu
seliap kader harus memiliki ketrampilan dalam melakukan
pemantauan pertumbuhan balita. Ketrampilan yang
harus dimiliki kader posyandu adalah 1) ketrampilan
dalam menggunakan alat menimbang berat badan balita;
2) pengisian KMS; 3) menilai hasil penimbangan dan 4)
konseling atau penyuluhan,

Menurut penelitian Satoto dkk., (2002) menyatakan
bahwa tingkat presisi dan akurasi para kader posyandu
masih rendah. Hal tersebut berdasarkan pada penelitian
yang di lakukan di 72 posyandu di Jawa Barat dan Jawa
Tengah menunjukkan hanya 30% kegiatan pos-yandu
yang dilaksanakan dengan benar. Sebanyak 90% kader
masih salah dalam penimbangan dan pencatatan. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan, presisi dan
akurasi data penimbangan masih rendah.? Dari hasil
penelitian Sulityaningrum (2010) tentang pengetahuan
dengan ketrampilan kader dalam menimbang balita
di posyandu yang dilakukan di kecamatan Moyudan
Kabupaten Sleman diketahui pengetahuan kader
tentang menimbang balita yang masih kurang sebesar
21,5% dan sebanyak 57,9% kader tidak terampil dalam
penimbangan.®

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara karakteristik kader dan ketrampilan kader dalam
penimbangan balita di posyandu wilayah kerja Puskesmas
Gamping Il Sleman Yogyakarta.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini observasional analitik, dengan desain cross sectional
yang mengkaji hubungan karakteristik kader dengan
ketrampilan kader dalam penimbangan balita di posyandu
wilayah kerja Puskesmas Gamping Il. Lokasi penelitian
dilakukan di posyandu di wilayah kerja Puskesmas
Gamping Il Sleman Yogyakarta pada bulan Oktober dan
Desember. Subjek dalam penelitian ini adalah semua
kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas Gamping Il
dengan kriteria inklusi: merupakan kader yang bertugas
melakukan penimbangan balita, kader yang menimbang
memakai dacin, bersedia menjadi responden dengan
mengisi informed consent yang berjumiah 33 kader.

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah ldentitas responden (nama kader, lama menjadi
kader, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan, jumlah
pelatihan yang pernah diikuti) dan data ketrampilan kader.
Identitas responden diperoleh dari formulir identitas
responden. Data ketrampilan kader dalam penimbangan
balita diperoleh dengan cara pengamatan langsung yang
dilakukan peneliti kemudian hasil pengamatan di isi pada

[embar checklist observasi kelrampil_an pr‘_‘{?il‘nbnngan
Analisa data yang dlgunakan_ yaitu Chi-Square unyy
menguji hipotesis hubungan masing-masing variabe|

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 33 orang kader dari 18 posyandu darj liga
desa diteliti sebagai subjek penelitian seperti terlihat pada
Tabel 1. ‘ _

Sebagian besar (48,48%) subjek penelitian menjag
kader lebih dari 10 tahun dan paling sedikit (24,24%)
lamanya menjadi kader kurang dari 5 tahun. Rala-rala
lamanya responden menjadi kader adalah 12 tahun.

Distribusi subjek penelitian berdasarkan golongan
umur dapat dilihat pada Tabel 2.

Diketahui bahwa subjek penelitian paling banyak
berumur 40—44 tahun (24,24%). Pada usia ini diharapkan
kader berada pada tingkat kematangan sehingga dapat
berfikir pada tahap yang baik. Dalam memanfaatkan
kegiatan di posyandu, semakin tua umur seorang
kader posyandu maka kesiapan kader posyandu daiqm
memanfaatkan posyandu dapat berjalan dengan baik,
lebih berpengalaman, karena umur seseorang sedemikian
besarnya akan mempengaruhi kinerja, karena semakin
lanjut umurnya, maka semakin lebih bertanggung jawab,
lebih tertib, lebih bermoral, lebih berbakti daripada usia
muda.*

Distribusi subjek penelitian berdasarkan tingkat
pendidikan dapat dilihat pada Tabel 3.

Diketahui bahwa tingkat pendidikan kader paling
banyak adalah Sekolah Menengah Atas/Kejuruan
(48,48%). Tidak dapat dipungkiri bahwa makin tinggi pen-
didikan seseorang semakin mudah menerima informasi,
dan pada akhirnya makin banyak pula pengetahuan yang
dimiliki. Tingkat pendidikan menentukan daya nalar yang
lebih baik sehingga mampu menyerap informasi dan
berfikir secara rasional.®

Distribusi subjek penelitian berdasarkan pekerjaan
dapat dilihat pada Tabel 4.

Diketahui bahwa paling banyak pekerjaan responden
adalah ibu rumah tangga (78,79%). Pekerjaan dapat
menjadi salah satu kendala dalam keaktifan kader dalam
posyandu karena pekerjaan merupakan salah satu
sumber pendapatan sehingga akan lebih difokuskan
daripada kegiatan posyandu. Bekerja bagi ibu-ibu akan
mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarga
sehingga semakin banyak waktu yang tersita untuk
melakukan pekerjaan maka semakin sempit kesempatan
untuk menjadi kader.®

Distribusi subjek penelitian berdasarkan pelatiahan
dapat dilihat pada Tabel 5.

Diketahui bahwa sebagian besar (63,64%) kader
posyandu belum pernah mengikuti pelatihan penimbangan
balita. Dari pelatihan yang pernah diadakan lebih sering
diikuti ketua kader posyandu saja bukan kader yang
bertugas menimbang balita.

_ Salah satu caramenambah pengetahuan kader dalam
bidang kegiatan posyandu adalah dengan diadakanny?

—
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Tabel 1. Distribusi subjek penelitian berdasarkan desa dan lama jadi kader

Lama Kader
Desa Posyandu __ <S5tahun 5—10 tahun = 10 tatun — Total
oo 5 Orgng % Orang % Orang % (J'rang %
9,09 2 6 T
Banyuraden : 3 9 1 3m 6 dada  fo sua
_Trlm 99 ’ 2 6,06 6 18,18 4 1212 12 36,36
o 8 24,24 9 27,27 16 48,48 33 100

Tabel 2. Distribusi subjek penelitian berdasarkan Umur Tabel 5. Distribusi subjek penelitian berdasarkan

pelatihan penimbangan

Umur Frekuensi
Responden
(tahun) ofang % Jumlah pelatihan Frekuensi
30-34 1 3.03 (tahun) Orang %
35-39 7 21.21 Tidak pernah 21 63,64
40 - 44 8 2424 1 kali i 21,12
45-49 7 21,21 2 kali 4 12,12
50 — 54 4 12,12 3 kali 1 3,03
2 55 > 6 18,18 Jumlah 33 100
Jumlah 33 100
1.y gy ) Tabel 6. Hasil penilaian ketrampilan kader sesuai
Tabel 3. Distribusi subjek penelitian berdasarkan SOP penimbangan
tingkat pendidikan
= : Ket lan S  SOP Melaksanakan Tidak
etram uai
Pendidikan = ool = EaAN Orang % Orang %
0l % 1. Dacin digantungkan 12 3636 21 6364
Tidak tamat SD 1 3,03 pada pelana rumah atau
sD g9 27,27 penyangga kaki tiga
2. Dacin diperiksa kembali 6 18,18 27 81,82
o 2 e sudah tergantung kuat
SMA/SMK 16 48,48 (dengan menarik kuat-
Jumiah 33 100 kuat dacin ke arah
bawah)
i L 1" ] i 42 )
Tabel 4. Distribusi subjek penelitian berdasarkan g Sizzi’;';:;,? Rt Ly fengiion Bl
pekerjaan diletakkan di angka nol.
4. Sarung timbang atau 13 3939 20 6061
) Frekuensi celana timbang atau
Pekerjaan Responden Orang % kotak timbang dipasang
_ pada dacin
Bekerja 5. Dacin yang sudah 11 3333 22 66,67
. imbang/celana
b. Petani 2 6,06 timbang/ kotak timbang
c. Wiraswasta 1 3,03 diseimbangkan dengan
: memasukkan pasir
d. Tidak bekerja kedalam kantung
a. Ibu Rumah Tangga 26 78,79 plastik divjung batang
Surniah 33 100 timbangan
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e “'”M i s - ﬁeiaksanﬁkan Tidak
etrampilan Sesual SO Orang % Orang %
6. Anak ditimbang, 24 712713 9 2127

timbangan

diseimbangkan sampai
__larum tegak lurus. _
7. Berat badan anak a7

ditentukan dengan

membaca angka diujung

bandul geser,

8. Hasil penimbangan 33 100 0 0
dicatat diatas kertas

9. Bandul geser diletakkan "
kembali ke angka nol
kemudian ujung batang
dacin dimasukkan ke tali
pengaman, setelah itu
baru anak diturunkan.

8182 6 18,18

3333 22 6667

Dari penjelasan diatas ternyata masih banyak
kader yang tidak terampil dalam melaksanakan 9 tahap
penimbangan balita menggunakan dacin. Secara lebih
rinci distribusi subjek penelitian berdasarkan ketrampilan
penimbangan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Distribusi subjek penelitian berdasarkan
ketrampilan dalam penimbangan

Ketrampilan Frekuensi -
Penimbangan Kader %
Terampil 5 15,15 B
Tidak terampil 28 84,85
Jumlah 33 100

Sebagian besar kader (84,85%) kader tidak terampil
dan hanya 15,15% kader yang yang terampil dalam
penimbangan balita sesuai Standar Operasional Prosedur
(SOP).

Distribusi silang antara umur, tingkat pendidikan,
pekerjaan, pelatihan dengan ketrampilan dalam
penimbangan dan hasil analisis Chi-Square dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Hubungan umur, tingkat pendidikan,
pekerjaan dan pelatiahan dengan ketrampilan dalam

penimbangan
Ketrampilan
penimbangan
Variabel Tidak Total 5
penelitian terampil Terampil
n % n % n %
Umur
< 45 tahun 15 4545 1 3.03 17 5152 0335
= 45 tahum 13 3939 4 1212 18 4848

Ketrampilan

penimbangan Totis
A
Variabel Tidak
penelitian terampil Terampil D
n % n %N ooonow
Tingkat
pendicdikan
Tidak tamal 8 2424 2 6068 10 303 -
SDAamat SD 2
TamatSMP/ 20 6061 3 909 23 &7
SMA__
Pekerjaan |
Tidak bekerja 22 6687 4 1212 26 TET gy
Bekerja 6 1818 1 3 7 A
’F‘elatihan

Tidakpemah 20 8081 1 308 21 &34 o
1 - 3 kall 8§ 2424 4 1212 12 B

Dari hasil uji chi square menunjukkan bahwa tidak ady
hubungan yang signifikan antaraumur dangan ketrampilan
dalam penimbangan balita (p= .33?9). Penalitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andira
(2012) dengan uji statistik chi-square didapathan bahwa
tidak terdapat hubungan antara umur dengan Kinena
kader di Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba
Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa sebagian
besar (46,7%) kader yang berada pada kelompok umu
tua lebih baik kinerjanya dibandingkan dengan kade
yang berada pada usia muda (29.6%).* i

Karakteristk dan individu yang bersifat Khas
salah satunya adalah usia, hal ini penting Kkarena
usia mempunyai kaitan yang erat dengan berbaaa
segl kehidupan organisasional. Misalnya Xaitan usia
dengan tingkat kedewasaan sasaorang, yang dimaksud
disini adalah kedewasaan teknis yaitu Keterampilan
melaksanakan tugas®,

Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan labih matang dalam berfiki
dan bekerja. Dan segi Kkepercayaan masyarakat
seseorang yang lebih dewasa akan lebih dipercaya
dari orang pada orang yang balum cukup tingoi
kedewasaannya. Hal ini sebagai akibat dan pengalaman
dan kematangan jiwanya. Namun produktivitas menurun
dengan bertambahnya umur, hal ini disebabkan karena
keterampilan-keterampilan  fisik soperti  kecepatan.
kelenturan, kekuatan dan koordinasi, akan menumun
dengan bertambahnya umur®

Berdasarkan hasil i ohi square menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan ketrampilan dalam penimbangan
balita (p=0,627). Hal tersadut menunjukkan bahwa
pendidikan yang berbeda temyata tidak berhubungan
dengan ketrampilan dalam penimbangan. Hal tersebut
tidak sojalan dengan peneliian Amalia (2011) yang
mengatakan bahwa tingkat pendidikan berhubungan
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dengan kemampuan dalam menerima informasi
kesehatan baik dari media massa maupun petugas
kesehatan sehingga dapat ikut berperan serta galam
kegiatan peningkatan kesehatan seperti posyandy"

Uji statistik juga menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara pekerjaan dengae‘m
ketrampilan dalam penimbangan balita (0=1,000)
Menurut Irawati menyimpulkan bahwa sebaiknya seloranci
kader posyandu pekerjaan tetapnya hanya sebagai lxade;r
posyandu, tidak ada lagi pekerjaan tambahan selain
kader. Karena jika ada pekerjaan lain maka pekerjaan
dan tanggung jawabnya sebagai kader akan terabaikan
karena kesibukan pekerjaannya'?.

Ada hubungan yang signifikan antara pelatihan
dengan ketrampilan dalam penimbangan balita (p=0,047).
Kader yang pernah mengikuti pelatihan dan kader
yang belum pernah mengikuti pelatihan itu tidak sama
terutama dalam ketrampilan. Pelatihan bagi kader yang
diselenggarakan pihak Puskesmas dengan materi cara
penimbangan yang benar dan metode penilaian status
gizi. Hasil penelitian menunjukkan 84,85% kader tidak
terampil karena 63,64% kader tidak pernah mengikuti
pelathan. Kader yang pernah mengikuti pelatihan
lebih terampil dalam melakukan penimbangan balita
di posyandu dibandingkan dengan kader yang tidak
pemah mengikuti pelatihan. Dalam penelitian ini umur,
tingkat pendidikan dan pekerjaan kader berdasarkan uji
statistik memang tidak menunjukkan adanya hubungan
yang signfikan dengan ketrampilan namun pelatihan
terbukti mempunyai hubungan yang signifikan terhadap
ketrampilan kader dalam penimbangan balita di posyandu.

Hal ini sejalan dengan penelitian Khaidir (2005) yang
menyatakan bahwa pelatihan yang berbasis kompetensi
mempunyai hubungan yang bermakna dengan
keterampilan kader dalam mengelola posyandu. Sebagai
dasar pelatihan kader dilakukan untuk meningkatkan
potensi kader. Hal ini tidak saja ditunjukkan dengan
frekwensi pelatihan yang diikuti namun lebih diutamakan
pelathan yang berbasis kompetensi dengan materi
pelatihan yang lebih spesifik sesuai dengan permasalahan
yang ada didalam pengelolaan posyandu. Diharapkan
apabila seorang kader mendapat pelatihan secara terus
menerus maka kader tersebut lebih terampil dalam
menilai hasil penimbangan®.

Pelatihan kader dilakukan bertujuan  untuk
meningkatkan potensi kader. Diharapkan dengan
diadakannya pelatihan kader secara berulang, dapat
lebih memperluas wawasannya sera menambah
pengalaman dan kematangan kader yang berguna dalam
melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pelaksanaan
utama di posyandu'. :

Kader yang memiliki pengetahuan yang baik
diharapakan akan dapat memberikan layanan yang
baik dan bermutu pada saat posyandu. Pengetahuan
dapat diartikan tahu atau mengerti sesudah melihat
(menyaksikan, mengalami atau diajar). Pengetahuan
kader dapat meningkat seiring dengan lama menjadi

N ‘.}-\:r\- -‘::".,‘~ oan \C‘\b' oy “‘L\J\-‘ Y AACEY \\'hgf " .\_\ \.“\.’\-,\ X\‘) 5 :{\‘.“_‘

Kader, pengalaman & lapangan  odakam
kasus dan pelathan-polathan yang ah ikt
Dengan  pengstahuan detambah  diharapakan
dapatl mamberikan pelavanan yang bih bak kepada
masyarasat ®

menangan

yang

KESIMPULAN
. Scbanyak 48.48% kader posyvandu derpendiiian
&

Sekolah Manangah Atas'Raiuruan, sebagian desa
kader posyandu (78,79%) adalah ibu numan tangga
Se0esar 51,.52% Kader posyandu banmu < 43 tahun
dan sebanyak 83.84% kader tidak panah mangikuti
pelatihan penimbangan

Seb pasar  kader  posvandu

= 2N \'}93“ \S‘& Q:\“'(‘\
I dalam penimbangan bhaita (tdak

-

s

tidak terampil
melaksanakan sesual SOP'Y langkah penimbdangan)
seporti. S % kader ak memasang sanau
dacin, §1,82% kader tidak mangacheck dadin yang
terpasang. 37.58% kader tdak melotakian dandwl
geser di angka nol sebekim digunakan, 80.81% Kkadx
tidak memasang sendii samung timbang, 88T
kader tidak menyeimbangkan dacih dongan pasi,
89.67% kader tidak mengambalikan bandil gosay ke
angka nol sotelah digunakan
Tidak ada hudungan yang SIgnitiaan aniaiR Wme,
tingkat pendidikan dan pekerjaan dangan katrampian
kader dalam penimbangan bakita.
4. Ada hubungan yang signifikan antara pelatiban

dengan ketrampilan kader dalam panimbangan daita

i

SARAN

Perlu dilakukan pelathan atau refreshing Kader oRNh
petugas Puskesmas terutama cara menyaimbanghan
dacin dengan sasaran kader posyandu yang dantugas
melakukan penimbangan balita di DOSYandu S0am™
berkala minimal 2 tahun sekali.
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